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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Felaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) pada proses pembelajaran

IPA pada konsep gaya gesek dengan menggunakan metode percobaan dengan

menggunakan metode percobaan untuk meningkatkan pemahaman siswa di SD

Negeri Selaawi Kecamatan Sindangbarang Kabupaten Cianjur telah dilaksanakan

dan hasil penelitiannya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran pada
konsep gaya gesek dengan menggunakan metode percobaan, antara lain:
pasilitas kurang memadai. memerlukan alokasi waktu yang cukup banyak,
guru kurang memahami dan menguasai tentang metode percobaan, dan dalam
proses pembelajaran aktivitas siswa kurang terkontrol dengan baik.

Peningkatan pemahaman siswa pada setiap siklus mengalami peningkatan,
Penggunaan inetode percobaan pada proses pembelajaran IPA pada konsep
gaya gesek dapat meningkatkan kualitas proses maupun hasil belajar siswa.
Pengarull positif penggunaan metode percobaan pada konscp gaya pesek
berupa aktivitas dan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan.
Sebelum tindakan tingkat pemahaman siswa tentang konsep paya gesek sangat
kurang. Hal ini terhifat dari hasi! observasi awal yang dilaksanakan scrta hasif

pretes  sebelum  pembelajaran. Sctelah  diadakan  tindakan  denpan
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muiaksantakan pembelajaran dengan menggunakan metode percobaan terjadi
peningkatan baik aktivitas belajar siswa, sikap ilmiah siswa maupun tingkat
pemahamannya. Dari hasil observasi tiap siklus diperoleh data tentang
aktivitas belajar siswa, pada siklus I berada pada kategori kurang terampil.
siklus TI cukup terampil, dan pada siklus [lI meningkat menjadi kategori
tctaunpil. Demikian pula dengan sikap ilmiah siswa, pada siklus 1 berada pada
kategori sedang, siklus II sedang, dan siklus 111 berada pada kategori tinggi.
Hasil evaluasi siswa tiap siklus juga mengalami_peningkatan, pada siklus I
berada pada kategori rendah, siklus 1l sedang, dan siklus 11l berada pada
kategori tinggi.

3. Penggunaan metode percobaan pada konsep gaya gesek dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, sikap ilmiah siswa serta meningkatnya pemahaman
siswa, dari hasit observasi aktivitas guru dan siswa, keterampilar proses, serta
hasii evaluasi siswa tiap sikius mengalami peningkatan yang memuaskan. hal

mi menunjukan bahwa metode percobaan dapat meningkatkan pemahaman

siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk meningkatkan pemahaman siswa
sekolah dasar maka metode pembelsjaran yang telah disarankan ini dapat
dijadikan altematif dalam proses pembelajaran. Ada beberapa saran yang ingii

peneliti sampaikan antara lain:
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1. Untuk Guru

Dalam penyusunan lembar percobaan harus digunakan bahasa vang
mudah di pahami oleh siswa, guru harus kreatif dalam menyiapkan alat dan bahan
percobaan, guru harus memberikan bimbingan yang merata pada setiap kelompok
agar memperoleh hasil belajar yang maksimal, guru harus kreatif dalam
mengajukan pertanyaan dan memberikan pertanyaan pancingan kepada siswa,
pembagian kelompok harus dilakukan secara merata, dalam kegiatan percobaan
sebaiknya setiap anggota kelompok membagi tugas kepada tiap anggotanya agar

terjalin kerjasama.
2. Bagi Kepala Sekolah

Kepala Sckolah harus memberikan dorongan kepada guru untuk
menggunakan metode percobaan dalam peimbelzjaran IPA, selain itu kepala
sekolah juga harus memberikan dukungan baik waktu ataupun materi serta

pasiiitas yang di butuhkan guru vang akan melakukan pembelajaran dengan

menggunakan metode percobaan agar pembelajaran berjatan dengan baik.
3. Bagi Penelitian Lain

Dari  hasil penclitian  ini, penggunaan metode percobaan dapat
meningkatkan pemahaman siswa. aktifitas belajar siswa serta sikap ilmiah siswa.
Namun dalam penelitian ini ada beberapa hambatan yang dihadapi peneliti, saran
bag penciitian lain, agar kreatif dwam menyusun dan menipesiapkan segala hal
vang diperlukan dalam penelitian, agar penclitian berjalan dengan baik dan

memperoleh hasil yang maksimal.
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